BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Perkembangan Perumahan di Perkotaan tidak dapat dihindari karena kebutuhan
manusia akan tempat tinggal kian kemari semakin meningkat. Dalam penelitian ini, telah
diketahui bahwa Perumahan Setraduta melakukan perluasan area (ekspansi) secara terus
menerus hingga saat ini Perumahan Setraduta berada pada 3 wilayah administratif yaitu,
Kota Bandung, Bandung Barat dan Kota Cimahi. Perluasan area dilakukan dengan
membeli lahan- lahan berupa kavling- kavling rumah ataupun lahan kosong yang memang
tersedia untuk dibeli. Kondisi yang muncul adalah ditemukannya bentuk area ekspansi
Perumahan Setraduta yang terpisah oleh kavling- kavling tanah yang belum dibeli oleh
pengembang ataupun ruang jalan yang tidak dapat dibeli oleh pengembang. Dalam
menandai area kepemilikannya Perumahan Setraduta melakukan penandaan site milik
Perumahan Setraduta dengan dinding batas yang mengelilingi site tersebut dimana
kemunculan dinding batas tersebut berpengaruh terhadap bentukan ruang kota. Hal ini
berkaitan dengan kehadiran elemen yang berdampak terhadap pembentukan ruang kota dan
integrasi spasial antara ruang kota yang telah terbentuk sebelumnya terhadap ekspansi
Perumahan Setraduta.

Perkembangan Perumahan Setraduta dinilai tidak terintegrasi terhadap lingkungan
sekitarnya pada area ekspansi. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, perletakkan
dinding batas pada area ekspansi perumahan tersebut hanya sekedar meletakkan dinding
batas yang monoton pada garis terluar site-nya. Dampak yang muncul dari hal ini adalah
lingkungan sekitar, yaitu masyarakat permukiman dan lingkungan harus menerima
perubahan yang terjadi pada areanya tersebut. Dalam analisis kehadiran dinding batas
Perumahan Setraduta berdasarkan elemen pembentuk ruang kota (Spiro Kostof),
perencanaan area ekspansi hanya menghadirkan elemen batas dan jalan yang terintegrasi
terhadap ruang kota. Sedangkan, untuk elemen berupa open space, subdivision, dan massa
bangunan tidak teridentifikasi dalam perenncanaan batas tersebut. Bahkan untuk elemen
open space yang sebelumnya tersedia berupa hamparan terkesan hilang dan untuk
subdivision yang terbentuk hanya area luar dan area dalam batas dengan tidak adanya

kemungkinan terciptanya wadah aktivitas di sana karena batas yang dibentuk hanya
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memagari area terluar yang dimiliki oleh Perumahan Setraduta. Oleh karena itu, batas
perumahan tersebut hanya berperan sebagai sebuah sekat- sekat bagi ruang kota.

Tabel 7.1. Tabel Kesimpulan Elemen Pembentuk

Ekspansi Perumahan .
Elemen Pembentuk Integrasi
Setraduta
Jalan (Street) Teridentifikasi Terintegrasi secara pola
Batas (Edge) Teridentifikasi tatanan yang sama
Subdivision Tidak Teridentifikasi
Open Space Terkesan Menghilang
Building Belum Teridentifikasi

Sedangkan dari analisis area ekspansi pada wilayah amatan yaitu berupa pertemuan
antara dinding batas Perumahan Setraduta dengan ruang Jalan, berdasarkan teori integrasi
spasial oleh Roger Trancik, jika dilihat menggunakan teori figure- ground dinding batas
berperan sebagai sebuah elemen solid menerus sepanjang ruang jalan. Menurut Roger
Trancik, perancangan sebuah kota harus menciptakan void yang positif bagi publik diantara
solid elemen yaitu massa bangunan. Analisis berdasarkan teori linkage menunjukkan
adanya sedikit perbedaan dimana, peran dinding Perumahan Setraduta yang hadir tetap
mengikuti pola perkembangan yang sudah ada sebelumnya sehingga terbentuk koridor di
ruang dua ruang jalan yang berbatasan langsung dengan dinding batas Perumahan
Setraduta. Analisis place menunjukkan bahwa dinding batas Perumahan Setraduta,
memisahkan area batas dan area luar batas berdasarkan fungsinya dengan tegas, dan tidak
nampak adanya apresiasi terhadap kebutuhan manusia sebagai pengguna jalan yang juga

terhubung dengan lingkungan dalam batas tersebut.

7.2. Saran

1. Keterbatasan dalam memperoleh data karena penelitian dilakukan pada saat
kondisi pandemi, sehingga diperlukan adanya penelitian lanjutan yang dilakukan
setelah kondisi pandemi berakhir sehingga pengumpulan data dapat lebih akurat
dan lebih lengkap.

2. Kondisi area ekspansi yang masih belum terbangun pada penelitian yang
dilakukan sekarang menghasilkan identifikasi dan analisis yang terbatas
sehingga diperlukan penelitian lanjutan setelah area dalam batas Perumahan
Setraduta menjadi area terbangun.
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